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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul ™ Suatu Tinjauan Terhadap
Penggunaan Alat-alat Lsbor Jurusan Pendidikan Geogra-
fi Dalam Rangka Proses Belajar Mengajar Juli- Desember
1988 FPIPS-IKIP Padang ", Untuk mencapal tujuan vyang
telah digariskan, maka ditempuhlah metocdologi sebagal
berikut : Penelitian ini populasinya adalah seluruh
staf pengajar Pendidikan Geoarafi yang membina mata
kuliah yang berhubungan dengan praktikum pada semes-
ter Juli -~ Desember 1988 yaitu sebanyak 8 orang, se-
dangkan populasi mahasiswa adalah seluruh mahasiswa
Pendidikan Gecgrafi yang mengambil mata kuliah yang
berhubungan dengan praktikum (penggunaan labor) pada
semester Juli - Desember 1988 yaitu sebanyak 273 ma=-
hasiswa. Adapun sampel mahasiswa diambil €0 orang yang
diambil secara nonproporsional stratified random sam-
pling.

Adapun teknik analisa data yang dipergunakan un-
tuk mengolah hasil penelitian ini adalah dengan tek-
nik bersentase.

Dari hasil pengolahan dan analisa data maka dapat
diperoleh penemuan sebagai berikut 3

1, Pada umunya alat-alat perlengkapan untuk kegiatan
praktikum di labor geoqgrafi masih kurang bila di-
bandingkan dengan jumlah mahasiswa yang ada,

2, Hambatan~hambatan yang paling dominan dalam pengnu-~
naan labor adalah terbatasnya ruangan praktikum,ku-
rangnya sarana labor, dan kurangnya tenaga yang ah-
li.

3. Pembimbingan kengiatan praktikum pada umumnya adalah
dibimbing oleh dosen pembina mata kuliah dan diban-
tu oleh petugas labor, sedangkan penyelenggaraannya
selalu dicatat,
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Pelaksanaan praktikum pada umumnya dilakukan dalam

bentuk kerja perkelompok,

Isaha-usaha yang dilakukan dalam menanggulangi ke-
kurangan alat-alat (sarana dan prasarana labor) a-
dalah denqan mengadakan kegiatan praktikum ke ins-
tansi lain dan / ztau menyesuaikan dengan alat-alat

yang ada,

Pelaksanaan praktikum telah mencapai target lebih
dari 60 % dari perencanaan yang ada dalam silabi,
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bahagian Tri Dharma
Perquruan Tinggi. Kegiatan ini harus dilaksanakan oleh
staf akademik IKIP Padang dalam rangka meningkatkan mutu
baik sebagal staf akasdemik atau peneliti.

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembanocan ilmu
serta terapznnya, Dalam hal ini Pusat Penelitian IKIP
Padang berusaha mendorong staf pengajar untuk melakukan
penelitian sebagsi bagian yamg tidak terpisahkan dari
kegiatan mengajarnya. 0Oleh karena itu pengembangan kua-~
litas penelitian dilakukan dengan menyusun tuntutan kua-
litas itu dengan tahapan kewenangan akademik peneliti.

Akhirnya saya merasa gembira bahwa penelitian ini
telah diselesaikan oleh peneliti dengan melalui proses
pemeriksaan dari tim penilai laporan penelitian Puslit
IKIP Padang, Mudah-mudahan penelitian ini berguna untuk
pengembangan ilmu pada umumnya dan untuk meningkatkan mu-
tu staf akademik IKIP Padang pada khususnvya,

Terima kasih,

Padang, 8 Agustus 1989
Kepala Pusat Penelitian
IKIP Padang,

T e __—

Dr, Zainil M.A,
NIP, Y30 187 (88
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagaimana diketahui bahwa pendidikan di Indonesia
merupakan suatu hal yang sangat penting dan berpengaruh
terhadap pertumbuhan atau perkembangan bangsa. Pentingnya
pendidikan di negara kita seperti yang sudah dituangkan
dalam Undang-undang Dasar 1945 yaitu j (1) Tiap-~-tiap war-
ga negara berhak mendapatkan pengajaran, (2) Pemerintah
menqusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran
nasional yang diatur dengan undang-undang (UUD4S Bab XII
pasal 31). Hal ini akan tegas lagi sebagaimana yang ter-
cantum dalam pembukaan UUD 1945 dihubungkan dengan pasal
31 UUD 1945, Dapat diambil pengertian bahwa cita-cita un-
tuk mencerdaskan kehidupan bangsa diharapkan dapat diwu-
judkan terutama dalam pelaksanaan hak setiap warga negara
untuk mendapatkan pengajaran, dan diselenggarakannya sua-
tu sistem pengajaran nasional oleh pemerintah,

Dalam rangka pembangunan bidang pendidikan, keterse-
diaan sarana dan prasarana terus menerus diusahakan. De~
mikian pula peningkatan jumlah guru maupun kualitasnva,
"Berarti untuk meningkatkan mutu pendidikan kualitas guru
sangat guru sangat besar artinya., Guru yang dibutuhkan da-
lam pembangunan ini adalah guru yang mampu dan dapat ber-

peran secara profesional dalam lingkungan dan maayatakat,

-1 -
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Berkaitan dengan hal ini fungsi seorang quru sangat di-
tuntut, sehingga gquru mampu untuk mengembangkan tiga koms=
petensi, Salah satu diantaranya adalah kompetensi kepri-
badian. Berdasarkan fungsi yang dijalankan oleh seorang
guru, maka guru tersebut mampu mehgembangkan tiga kompe-
tensi yaitu ; (1) Kepribadian, (2) Profesional dan (3)
Kemasyarakatan (Dirjen Pendidikan Tinggi, 1982),

Kompetensi kepribadian ialah guru dituntut mempu=
nyai gagasan-gagasan yang antara lain dapat menciptakan
alat peraga untuk menggiatkan anak didik atau mengaktif-
kan subjek didik belajar. Pada kompetensi profesional
guru dituntut mampu mengolah laberatorium, seperti mem-
berikan informasi kepada subjek didik dengan bantuan a-
lat peraga dan sebagainya. Lain halnya kompetensi guTu
kemasyarakatan dan sosial, dimana guru harus mampu ber-
komunikasi dengan anak didik. Guru atau dosen harus da-
pat memperhatikan kemampuan diri anak didik sebagai ko-
munikasi untuk mempercleh suatu tanggapan melalui indera
pendengaran, penglihatan dan indera gerak.

Para lulusan IKIP/FKIP yang akan bertugas di SMTP
dan SMTA, jelas siswa yang mereka hadapi adalah para re-
maja, Melibhat kondisi siswa demikian, maka tenaga kepen=
didikan perlu mempersiapkan diri untuk dapat melayani
mereka dengan sebaik-balknya, bailk segil kesiapan mental
maupun dari segli pengembangan bidang studi dan ketram-

pilan.
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Dalam proses belajar mengajar geografi, kita ditun-
tut untuk memberikan pengetahuan melalui teori dengan
bermacam metoda yang sesuai dengan materi Yyang sedang
diberikan, Akan lebih mantap lagi teori yang diperoleh
melalui perkuliahan dalam kelas ditunjukkan lagi dengan
praktikum penggunaan alat-alat di laboratorium, Teori
dan praktikum selalu berhubungan., Hal ini berhubungan
dengan fasilitas yang telah tersedia berupa ruang labor
serta alat-alat yang berkaitan dengan bidang studi geo-
grafi., Dengan ini peneliti ingin mengungkapkan bagaima-
na keadaan yang sebenarnya tentang fasilitas labor de-
ngan proses belajar mengajar di Jurusan Pendidikan Geo-
grafi FPIPS-IKIP Padang

Laboratorium yang dimaksud ialah suatu tempat be-
ker ja oleh mahasiswa bersama dosen pembina dalam mela-
kukan percobaan serta penelitian, baik studl perorangan
maupun berkelompok ke arah keberhasilan belajar serta
tempat penyimpanan alat-alat yang dapat digunakan seba-
gai fasilitas belajar menga jar.(Dirjen Perguruan Ting-
gi, 1982/1383),

sehubungan dengan kondisi labor di Jurusan. Pendi=
dikan Geografi FPIPS-IKIP Padang ini memang masih ba-
nyak kekurangan-kekurangannya. Hal ini sesuai pula de-
ngan penelitian Ridwan Ahmad dkk,(1888 3254 - 256) di-
simpulkan bahwaj; (1) ruang praktikum masih kurang, (2)
efisiensi pemakaian ruang baru B0 - 69 %, (3) perban=-

dingan jumlah mahasiswa dengan Tuang yaitu kurang dari
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1,5 meter persegi, dan (4) alat-alat yang tersedia dalam
menunjang proses belajar mengajar sudah dapat dikatakan
mencukupi,

Labor pada Jurusan Pendidikan Geografi mempunyai pe-
ranan yang penting, karena pengetahuan geografi ditunjang
oleh adanya alat-alat yang dapat digunakan untuk mengap-~
likasikan antara teori dalam kelas dengan kenyataan dila-
pangan, Berkenaan dengan itulah maka perlunya alat-alat
labor yang dibutuhkan oelh Jurusan Pendidikan 6eografi,
Pada saat inl telah terdedia bermacam-macam alat penga-
jaran geografi di ruang labor, Hanya permasalahannya a-
pakah alat-alat tersebut ada dimanfaatkan oleh mahasis-
wa geografi sesual dengan mata kuliah yang bersangkutan
dan begitu pula oleh dosen yang membina mata kuliah ter-
sebut.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka peneliti
merasa tergugah untuk mengadakan penelitian tentang se-
jauhmana alat-alat yang tersedia di labor tersebut dapat
digunakan dalam rangka peningkatan proses belajar meng-
ajar di Jurusan Pendidikan Geografi. Tambahan lagi belum
adanya penelitian yang mengungkapkan tentang penggunaan
alat-alat laboratorium geografi FPIPS-IKIP Padang, De-
ngan harapan dapat menyumbangkan pikiran terutama di Ju-
rusan Pendidikan Geografi, karena sipeneliti sendiri ter-

libat di dalamnya,



B. Tinjauan Kepustakaan

Pendidikan dalam arti luas mengandung kegiatan men-
didik, mengajar dan melatih, Keniatan itu berupa proses
transpormasi pengetahuan, teknoleqgi serta nilazi-nilai ke~
trampilan, Agar proses transpormasi nilai-nilai tersebut
dapat berlangsung dengan lancar, ada bebera syarat vyang
harus dipenuhi antara lain ; (1) hubungan edukatif vyang
baik antara anak didik dengan pendidik, dan (2) me toda
mendidik yang sesuai dengan kebutuhan, Supaya proses
transpormasi itu dapat berlangsung dengan dengan cepat
dan segera dapat menjadi milik anak, perlu dibantu oleh
sarana edukatif dan perlengkapan dimana proses itu ber-
langsung. Sarana dan perlengkapan pendidikan itu antara
lain §; buku-buku, alat peraga, laboratorium dan lain-la-
in (Darji Darmodiharjo,1878),

Dalam dunia pendidikan dan pengajaran kita vyakin
bahwa pengajaran merupakan suatu sistem yang mempunyai
komponen-komponen yang saling berkaitan, Balah satu kom-
ponen dari sistem pengajarn adalah sumber yang dapat di-
gunakan dalam kegiatan belajar mengajar., Diantara sumber
belajar itu adalah laboratotium,

Praktikum dapat diartikan sebagai suatu praktek de-
ngan mengqunakan fasilitas laboratorium, Dapat juga di-
katakan dengan berpraktikum mahesiswa dapat mesmantapkan
suatu pengertian atau suatu pengetahuan, Hal ini dite-
gaskan dalam buku Petunjuk Kegiatan I bahwa " makna is-

tilah praktikum 9 falah "praktek" yang maksudnya adalah
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penghayatan pengalaman untuk memantapkan sesuatu penger-
tian atau pengetahuan (Gombong,Tresvepomo,-* 1977},

Se jalan dengan ini ada yang menyatakan bahwa labo-
ratorium membedakan atas j berupaya ke arah membina, me-
naembangkan, dan memperkaya materi dan pengajaran seba-
gai program instruksional, Dalam arti yang lebih luas,
labor merupakan pembinaan dan pengembannan pengajaran
yang tuang geraknya dalam hal ihwal instruksional (Dir-

jen Pendidikan Tingni,1982/1983),

C. Permasalahan

Berpangkal pada latar belakang yang telah ditayang-
kan di atas, maka peneliti mengembangkan masalah : Seja-
uhmana pemanfaatan alat-alat laboratorium geocgrafi dan
se jauhmana hambatan-hambatan yang ditemui dalam rangka
kelnacaran proses belajar mengajar di Jurusan Pendidikan
"eonrafi FPIPS IKIP Padang.

Walaupun permasalahan tersebut nampaknya lebih umum
karena di Jurusan Pendidikan Geografi terdapat bermacam-
macam mata kuliah, mamun dalam penelitian ini perlu ada-
nya pembatasan masalah, Batasan masalah tersebut dapat
dirumuskan : Sejauhmana pemenfaatan alat-zlat labor da-
lam mata kuliah tertentu pada semester Juli-Desember '88
Mata kuliah dimaksud berupa ; Kartoqrafi, Geologi Indo-
nesia, Geomorfologi, Geclogi Umum, Media Pengajaran Geo-

grafi, Astronomi/IPBA dan Analisa Landscape.
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Dalam kaitan dengan penggunaan labor ini dapat dipan-
dang dari beberapa segi ; (1) Dari segi mahasiswa yang
mengambil mata kuliah yang berkenaan dengan pemanfaatan
labor, (?) Dari segi dosen yané membina mata kuliah yang
bersangkutan, (3) Juga dari pengelola labor sekedar sum-
ber informasi yang berkenaan dengan labor Jurusan Pendi-

dikan Geografi FPIPS-IKIP Padang,

D. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
1. Mendapatkan data/informasi tentang penggunaan alat-a-
1at labor yang ada sesual dengan mata kuliah yang ber-

sannkutan serta hambatan~hamt-atan yang ditemui,

7. Mendapatkan data/informasi tentang proses dalam melak-
sanakan kegiatan praktikum mata kuliah yang bersangkut-

aNe

£. Hipotesis

Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini, ma=

ka peneliti dituntun ocleh hipotesis @

Adanya hubungan antara penggunaan alat-alat labor
dengan hambatan-hamabatan dalam pelaksanaan proses bela-
jar mengajar pada bidang studi Jurusan Pendidikan GeoQra-

fi FPIPS-IKIP Padang,



F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi infor-
masi bagi pihak yang berkepentingan untuk pengambilan
kebi jaksanaan dalam rangka meningkatkan mutu pendidik-
an pada umumnya dan khususnya dapat menjadi bahan bagi
pengelola institut maupun fakultas serta pengelola Ju-
rusan untuk meningkatkan kelancaran proses belajar me-
nga jar pada Jurusan Pendidikan Geogréfi khususnya dan

IK9P pada umumnya,



A. Populasi Dan Sampel

METODOLOGI

BaB I1I

1, Populasi

PENELITIAN

Sesual dengan judul dan ruanglingkup penelitian ini,

maka yang menjadi populasi dari penelétian ini adalah se-

luruh mahasiswa Pandidikan Geografi yang mengambil

mata

kuliah yang berhubungan dengan penggunaan laboratorium

dan dosen mata kuliah yang bersangkutan pada semester Ju-

li - Desember 1988 , Mengenai Jumlah populasi dari

pene-
litian ini dapat dilihat pada tabel II,} berikut :
Tabel IT.1 : POPULAST PENELITIAN
No.: Program : Jumlah mhs, : Mata Kuliah : Dosen
1. : S1/86 : 72 orang : a., Kartografi : 1 oramg
b, Geomorfologit 1 aorang
2. ¢ S1/88 : 40 orang : Meteorologi/ : 1 orang
Klimatologi
3., + 51/87 : 36 orang : Geologi Indo- : 1 orang
nesia,
4, + D3/87 : 37 orang : Media Pengajar-: 1 orang
an Geografi.
5. ¢+ D3/88 H 38 orang : a, Geologi Umum: 1 orang
b, Astronomi/IPBA 1 orang
6, ¢ 51/85 : 50 orang : Analisa Landscape 1
Jumlah 1 273 ocrang @ : 8 orang
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2. Sampel

a, Sampel Responden Mahasiswa

Berhubung populasi mahasisua cukup besar maka di-
lakukan penarikan sampel sehingga populasi tersebut
terjangkau diambil informasinya,

Adapun penarikan sampel tersebut dilakukan dengan
metoda nonproporsional stritified random sampling ya-
itu populasi yang terdiri dari 6 kelompok/strata/prog-
‘ram berdasarkan mata kuliah yang diambil, Dari mas ing-
masing kelompok(program) diambil 10 :orang secara acak,
Aalasan pengambilan dengan metoda tersebut adalah :

1} Bahswa kedudukan mata kuliah tersebut adalah sama,
2) Mendapatkan data yang lebih dipercaya.

Untuk lebih jelasnya jumlah sampel tersebut dapat
dilihat pada tabel 11,2 berikut :
Tabel II,2 : JUMLAH SAMPEL MAHASISWA

No. @ Matz Kuliah - : Program : Jumlah Sampel
l. : Kartografi+Geomorf.: 51/86 t 10 orang

2. : Meteoroclogi/Klim, : s1/88 : 10 orang

3. Geologi Indonesia : 51/87 : 10 orang

4, : Media Peng.Geografi: D3/87 : 10 orang

5. : Geologi Umum+KPBA : D3/88 : 10 orang

B, : Analisa Landscape : S1/85 ¢ 10 orang

Jumlah ¢ 60 orang
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b. Sampel dosen
BerBubung karena populasi dosen sedikit yaitu seba-
nyak 8 orang, maka sampel diambil secara Saturation Sam-

pling, yaitu seluruh populssi dijadikan sampel,

8, Jenis Data, Sumber Data, Alat Pengumpulan Data, dan

Teknik Pengumpulan Nata

Untuk melihat gambaran tentang jenis data, sumber da-
ta, Alat Pengumpul Data, dan teknik pengumpulan data da-

pat dilihat pada tabel II.3 berikut :
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Tabel I1.3 : JENIS DATA, SUIMBER DATA, ALAT PENGUMPUL DATA,
DAN TEKNIK PENCUMPULAN DATA
Mo, : Jenis Data & Sumber Data : hiab peng., Teknik
data peng.data
1, : Deskripsi Labor: Ketua Labor : Dokumenta-: Hawancara
a. Sejarah la- : . si. . NMoservasi
bor geografi: )
b, Sarana dan : Ketua Labot Dokumentasi Observasi
Prasarana Las
bor.
2, ¢ Pengunzan Alat-: Ketua Labor : Angket : Waywancara
alat. Responden Observasi
a, Alat-alat :+ Ketus Labor : Angket : Wawancara
ysnj ada Dokumenta- Observasi
b. Alat yang dat Responden si,.
pat diguna-
kan.
c. Alat yang :+ Responden : Nngket : Wawancara
tak dapat
digunakan,
3, : Hambatan-ham~ ¢ Responden : Angket : Wawancara
batan dalam
pengnunaan alat.
4, : Peroses Kegiat-:
an praktikum,
a, Rencana prakt Responden : Angket : Wawancara
tikum
b, Pelaksanaan : Respodden ¢ Angket : Jdayancara
c. Kelengkapan : fesponden : Angket : Yawsncara
d. Pembimbingan: Responden : Angket : Wawancara
e.Penyelenggara: Responden + Angket : Wawancarsz

ane,
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C. Tehnik Analisa Data

Sesuai dengan jenis data yang akan diolah di dalam
penelitian ini maka analisa data yang digunaskan adalah

dengan menggunakan rumus analisa persentase

Jumlah pilihan responden

X 100 % = Nilai item
Jumlah responden seluruhnya
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DESKRIPSI LABOR GEOGRAFI

Labor Geografi merupakan suatu tempat yang penting dan
berfunjsi sebagai tempat kegiatan bagi mahsiswa Jurusan
Pendidikan Geografi, Secara umum fungsi labor Jurusan Pen-
didikan Geografi ialah : (1) Tempat mempraktekkan teori-
teori yang didapat oleh mahasiswa di dalam kelas, (2) Ke=
nyataannya ada diantara mata kuliah Jurusan Geografi yang
menuntut perlunya laboratorium, (3) Melatih ketrampilan ma-'
hasiswa dalam memproduksi bermacam-macam alat peraga {Akhi-
ruddin, hasll wawancara Ketua Labor tanggal 12 Juni 1889),

Berdasarkan funnsi demikian ini, berarti labor sangat
berperan dalam pencapaian tujuan proses belajar mengajar,
Mahasiswa dapat menguji teori-teori dalam kelas, disamping
itu kenyataannya ada pula mata kuliah tertentu misalnyaj;
mata kuliah klimatologi, Analisa Landscape dan Geologi
yanq sangat menuntut sekali adanya labor ini, Begitu pula
dapat melatih keterampilan mahasiswa dalam membuat berma-
cam-macam alat peraga sepertil ; peta, denah atau maket ma=
upun untuk alat peraga lainnya,

Kondisi fisik labor geografi terusama ruangnya masih
pelum memadai, Ruang dibagi dua bagian yaitu ruang untuk
penyimpanan alat-alat labor dan ruang workshop, Akan teta-
pi ruang workshop saat ini belum berfungsi, karena belum
mempunyai kursi praktikum, Sementara ruang tersebut didan-
faatkan untuk ruang kuliah biassa yang erat kaittanya de-

ngan penggunaan alat-alat labor tersebut.

a4
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Akan tetapi ruang workshop sampai saat kini belum ber-
fungsi menurut semestinya, Artinya belum dimanfaatkan se-
bagai produksi ealat-alat peraga atau belum dapat dipakai
sebagal praktikum pembuatan peta-peta atau alat peraga la-
innya, Hal ini disebabkan cleh masih belum lengkapnya pra-
sarana berupa kursi gambar ataupun kursi praktikum, Semen-
tara ruang tersebut dipakail sebagai ruang kuliah biasa,
yang diperuntukkan untuk mata kuliah yang kaitannya erat
dengan pemakaian alat-alat labor, seperti mata kuliah Kar-
tografi, Geoclogi, Meteorologi, Analisa Landscape dan Madia
Pengajaran,

Lain halnya dengan ruangan untuk penyimpan alat-alat
labor, dimana ruangan ini dapat dikatakan sudah cukup me-
madai, Dalam ruangan tersebut lengkap dengan mobiler be-
rupa kursi dan me ja Ketua dan Sekretaris Labor, disamping
itu juga almari sebanyak 5 (lima) stel sebagai penyimpan-

an alat-alat praktikum lainnya,

A. Sejarah Labor Geografi

Sebelum peneliti menjabarkan sejarah ringkas tentang
labor geoqrafi, kiranya perlu disinggung tentang Jurusan
Pendidikan Geografi itu sendiri., Jurusan Pendidikan Geogra-
fi FPIPS-IKIP Padang dibuka semenjak tahun 1867, Wak=-
tu itu sebagai pengelola jurusan adalah dosen-dosen dari
jurusan lain yaitu jurusah J¢ jarah kecuali satu orang asis-
tesn dari jurusan Geografi. Kemudian tahun 1859 berulah

jurusan Geografi sudah mulai dikelola oleli jurusan Geografi
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dengan datangnya dua orang staf atau dosen dari Universi-

15

tas Sajah fada Jokyakarta., Lebih lanjut jurusan berkem-
bang juga, dan tahun 1976 staf pengajar jurusan sudah
berumlah lebih kurang 10 orang dan jumlah mahasiswa su-
dah semakin banyak, Seiring dengan itu pulalah labcr veo-
grafi mulai dirintis (1976) karena jurusan Geografi sudah
semakin berkembang, sehingga sudah menuntut skan adanya
labor. Akan tetasi alat-alat labor pada waktu itu masih
sangat minim sekali dan belum mempunyai ruang khusus, se-
hingga alat-alat labor terpzksa disimpan saja dalam alma-
ri di jurusan Gecqgrafi,

Pada tahun 1976 itu alat-alat labor masih sangat ter-
batas sekali, sehingga kegiatan-kegiatan praktikum bagi ma-
haslswa juga sangat terbatas ocada mata kuliah tertentu sa-
ja 3 (1) Meterologi/Klimatologi, dengan alat-alat seperti;
pengukur curah hujan, pengukur suhu, pengukur kelembaban
dan pengukur kecepatan angin, Semua alat-alat ini menghen-
daki tempat yang terbuka, pada hal di lokasi IKIP semdiri
belum memungkinkan, sehingga jalan keluarnya sampai sa#st
ini adalah menjalin ker jasama dengan Jawatan Stasiun Mete-
orologi dan Geofisika Tabing Padang. (2) Geclogi, hanya
baru ada berupa spesimen dari batu-batuan yang Jjumlahnya
sangat terbatas sekali, (3) Kartografi, berupa peralatan-

peralatan hasil karya mahasiswa, tetapli karena tempat wak=-

tu ity belum mengizinkan sehingga sebahagian besar dari

hasil atau tugas mahasiswa tersebut sudah tidak ada lagi,
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Dari sebahagian besar alat-alat yang sudah disebut-

kan ini sesuai dengan kondisi dan situasi waktu itu, di-
mana alat-alat tersebut belum begitu besar artinya dalam
menun jang proses belajsr mengajar. derarti pada waktu i-
tuy alat-alat masih tersimpan dalam almari, kecuali seti-
ap ada pameran barulah alast-alat tersebut dimunculkan,

Awal tahun 1279 ter jadi perubahan, terutama darl
segi kuantitas baik mahasiswa maupun staf pengajar Ju-
rusan semaltin meningkat, Kegiatan labor sangat dirasakan
semakin penting dalam rangka menunjang proses belajar
mengajar. Akan tetapi jurusan belum mempunyai ruang khu-
sus sebagai labor, sehingga alat-alat yang jumlahnya se-
makin banyak itu masih tetap tersimpan dalém almari ju-
rusan,

Berikut dengan adanya peratutan pemerintah No.5/
1980, khususnya berkenaan dengan pengelolaan labor, maka
jurusan pendidikan feografi telat mulai dibenahi suatu
ruangan yang bisa dipakail sebagal tempat praktikum dan
sekaliqus tempat penyimpanan alat-alat praktikum, Sesual
dengan perzturan pemerintah no.,5 tahun 1980 ini, mak a
ditetapkanlah secrang staf pengajar sebagail pengelola la-
bor yaitu Ketua Labor, Pengelolz yang dimaksud adalah
mampu membina dan meningkatkan ker jasama dengan unit-u-
nit kerja baik vertikal maupun horizontal secara serasi.
dengan demikian pengelola haruslah tenaga-tenaga Yyang
cakap, berpengalaman, berpendidikan sesuai dengan profe-

sinya, bertanqgungjawab, berdedikasi tinggi dan berke-
kpribadian Pancasila (Ridwan Ahmad,1988:17-33)

- ’Q‘%
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Sekitar tahun 1982 labor geografi menerima bantuan
peralatan yang lebih lengkap. Peralafan itu sering dipa-
kai dalam setiap kuliah kerja lapannan (KKL) yang dilak-
sanakan setiap semester. Setelah itu pada tahun 1986 Ju-
rusan PBendidikan <eografi memperoleh ruangan khusus de-
ngan perangkat alat-alat staf yang lengkap. Pada perte-
ngahan tahun 1987 labor mendapat peralatan tambahan yang
diperoleh dari pemerintah.

pemnafaatan labor sangat perlu sekali dalam keglat-
an mahasiswa dalam menunjang proses belajar mengajar,
Labor Geonrafi mendapat perhatian khusus dari institut,
hingga direhablah dué buah ruangan khusus yang cukup me-
madai, Rungan itu punya fungsi ganda ; {1) sebagai labo-
ratorium dan (2) sebagai workshop (ruangan kerja). Agar
kegiatan labor dapat berjalan lancar, maka dibentuk su-
sunan pengelolanya yang terdiri dari Ketua Laboratorium
dan Sekretarisnya, Pimpinan Labor tersebut selalu menga-~
dakan kegiatan setiap hari kerja.

Bagi mahasiswa yang akan mengadakan praktek atau me-
lakukan peminjaman alat-alat labor diharuskan menglsi
buku pinjaman atau daftar hadir dengan menyatakan alat-a-
lat yang dipinjam tersebut. Dalam kejlatan labor sudah
menun jukkan frekuensi yang baik, karena mahasisua sudah
dzpat mengadakan kegiatan praktek denqanperalatan yan3
tersedia.

Pada saat sekarang banyak alat-alat labor yang di-

tempatkan di lapangan mengalami kerusaksn. Seperti alat
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pengukur hujan yang tak berfungsi lagi dan juga alat pen;u-
kur angin yang sampai saat sekarang belum ada nantinya. Se-
cara insidentil labor geoqrafi mempunyai fiangsi rangkap
vaitu sebagai laboratorium danr sebagai workshop, vang ju-

ga dimanfaatkan sebagal perpustakaan dalam suasana yang mi-

nim,

B. Prasarana dan 8arana Labor

Sebagal sarana tempat praktikum dalam proses belajar
menga jar, labor juna dilengkapi dengan prasarzna yang cu-
kup bagi keperluan kegiatan praktek,

Adapun jenis alat labor sesuai dengan kondisinya da-

pat dipaparkan sebagai berikut :

l. Mineral Hardness Test Kit. kondisi baik

?, Seismoqgraph Model. kondisi baik

3, Rock Sycle Model Set. : kondisi baik

-

4, Earth History Model. kondisi baik

5. Geologi Model, kondisi baik

6. Rock dan Minel Model,

LT3

kondisi baik

7. Rock Collector of the "etamofic Rock.

kondisi baik

8, Sedimentary Rock Collector, kondisi baik

9, Rock Collection of the Ignecus Rock. & kondisi baik

lo, Fossil Assortment. : kondisi baik
11, Microscope Polerisasi, kondisi baik
1?, Kaca Pembesar. : kondisi baik
13, Rock Sycle Model Set. : kondisi baik
14, Earth History "lodel, t kondisi baik
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16,
17,
18,
19,
20.
21,
22
23
24,
25,
26,
27,
28,
29,
30,
31.
32,
33,
34,
35,
36.
317,
38,
39.
40,

41,

Geologi Demontration Kit,
Reparacting 'elescope.
Solar System Scale Model,
Solar Planetary System,
Galaxy Card Kit,

Student Project Planetarium,
Gobe Bumi,

Weather fModel,
Anemometer.

Barograph,

Termometer Max-Min,
Hygrometer Hair,

Radi Sonde.

Wind Scope,

Steroskop Me ja,

Kompas Besar,

Kompas Saku.

Altimeter,

Teodolit

Pantograf Besi,
Planimeter,

Leetering 5S=t,
Rapidograph,

Camera Projektor.

Tustel + Bliz,

Projektor Film,

Over Head Projektor.

-k

L1

"o

(1]

(2]

e
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baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik-
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik
baik/dalam
perbaikan
baik
baik
baik
baik
rusak
rusak
Tusak

baik
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Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa d4i samping alat-
alat yang disebutkan di atas juga peralatan lain yang
umumnya dibuat oleb mahasiswa seperti peta-peta, grafik-

nrafik, gambar-gambar, dan lain sebagainya,



BaB 1V

PENEMUAN DAN PEMBAHASAN

AR. Peralatan dan Penggunaanya Serta Hambatan Yang Ditemui

1.

Jenis yann ada di Labor Geografi berdasarkan mata
kuliah

Mata Kuliah Kartografi Jumlahnya
1) Kompas besar, %+ 8 buih

2) Kompas Saku., . buah

3) Altimeter, : 1 buah

4) Teodolit, : 1 buah

5) Pantograph besi, : 2 buah

6) Pantograf kayu, : 2 buah

7) Planimeter, t 2 buah/set
8) Lettring set, : 7 set

9) Rapidonraph, : 2 set

Mata Xuliah Geomarfolegi

1) Earth History. : 2 buah

2) Geology model, : 2 buah

3) ROCK Codlection of the metamorphic rock,: 4 buah/set,
4) Rock collection of igneous rock, : 4 set

5) Sedimentary Rock Collectien, : 4 set
Astronomi/IPBA

3} Student Project Planetarium, : 2 set

?) Galaxy card kit, : 2 buah

3) Solar Planetarium sktem : 2 buah

4) Solar sistem planet, : 2 buah



d,

e

f.

Qe

Mata Kuliah Meteorologi/Klimatologi
1) Weather model,

?) Anemometer,

3) Termometer min-max.

4) Jaragraph,

S) Hygrometer Hair,

6) Radi Sonde.

7) Wind scope,

8) Ambrograph,

Mata Kuliah Geoloqil Indonesia

1) Geologi Model,

2) Earth history model.

3) Geology demontration kit,

4) Rock collection of the matamorphic rock,
5) Sedimentary rock collection,

6) Rock collection of the igneous rock.

Analisa Landscape
1) Foto udara
2) Stereoskop me ja.

3) Stereoskop saku,.

Mata Kullzh _Media Pengajaran Geografl
1) Overhead projektor

2) Film Slide.

3) Camera projektor,

4) Globe,

5) Peta, Grafik dan gambar,

-8

4

set

buah
buah
buah
buah
buah
buah

buah

buah
buah
buah
set
set

set

buah
buah

buah

huah
buah
buah

buah
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h. Mata kuliab Geologi Umum

1) Mineral Hardness Test Kit, : 4 set
2) Rock Sycle model set. :
3) Geology model, : 2 buah

4) Rock adn mineral set, :

5) Rock collection of the metamorphic rock:, 4 set

6) Geology demonstration ktt, :
7) Kaca pembesar, : 8 buah
8) Fossil Assortment, :
8) Mikroscope polarisasi. : 1 buah

10) Rock collection of the igneous rock, ¢ & set

11) Sedimentary rock collection, : 4 set

2. Hambatan-hamatan dalam penggunaan alat serta pemecah-

annya

Dalam mendapatkan gambaran tentang hambatan-hambat-
an yang ditemul dalam penggunhaan alat-alat labor serta
pemecahannya maka akan diuraikan berdasarkan masing-ma-

sing mata kuliah sebagai berikut :

a, Mata Kuliah Kartografi

Dalam mata kuliah Kartografi, belum dapat terlaksa-
na dengan sepenuhnya, Hal ini disebabkan oleh karenaz sa-
rana untuk mengadakan praktikum belum lengkap seperti
me ja gambar dan kursi. Namun baru-baru ini telah datang
bantuan dari fakultas berupa 10 buah meja gambar tetapi

belum dilengkapi dengan kursi praktikum sehingga meja
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nambar itu belum dapat dipergunakaﬁ sepenuhnya, Uengan be-
lum dapatnya diperqunakan me ja dan kursi tersebut maka a-
lat-alat seperti pantograph, leteting set, planimeter dan
rapidog;aph belum dapat dipergunakan untuk praktikum maha-
siswa, Namun demikian, walaupun alat-alat tersebut belum
dapat dipraktikumkan, tetapi alat-alat tersebutsudah di-
perkenalkan kepada mahasiswua baik sewaktu kegiatan perku-
liaban di dalam kelas maupun sewaktu mengadakan kegiatan

kuliah kerja lapanqgan.

b, Mata Kuliah Geomdrfologi
Dzlam mata kuliah geomorfoloni, hambatan-hambatan

yang paling menonjol dalam pelaksanaan praktikum adalah
sangat minimnya jumlah peralatan yang ada bila dibanding-
kan dengan jumlah mahasiswa sehingga pelaksanaan prakti-
kum kurang dapat terlaksana dengan sempurna. Untuk menga-
tasi kekurangan jumlah alat-alat tersebut, mahasiswa di-
bagi atas beberapa kelompok. Namun usaha inipun belum ba-
nyak dapat membantu sehingga kadang-kadang alat - alat i-
tu sebahagian hanya dapat diperqunakan dalam ruangan ke=

las sewaktu memberikan perkuliashan,

ce Mata Kuliah Meteorologi/Klimatologi

Berhubung kurangnya peralatan untuk praktikum dalam
mata kuliah Meteorologi/Klimatologi di Labor Geoqgrafi ma-
ka mahasiswa dibawa untuk pelaksanaan praktikum ke Jauat-

an Meteorologi dan Geofisika Tabing, Dalam hal ini pelak-

sanaan praktikum pada mata kuliah Meteorologi/Klimatologi
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boleh dikatakan dapat diatasi dengan baik, Dapat juga di-

informasikan bahwa salah seorang pembina mata kuliah fe-
teorologi/Klimatologi adalah Kepala Jawatan Peteorologi/
dan Geofisika Tabing Padang sehingga dengan ini sangat
menguntungkan bagl pelaksanaan praktikum mahasiswa pada
Jawatan Meteorologi dan.Beafisika Tabing,

Kemudian aslat-alat yang ada di Labor “eografi juga
sering dimanfaatkan baik sewaktu kuliah di dalam kelas
maupun sewaktu kuliah kerja lapangan seperti alat-alat
weather, seismograph model, barograph, termometer, radio

sonde, win®tope, anemometer dan lain sebagainya,

d. Mata Kuliah Geologi Indonesia dan Geolagi Umum

Dalam pelaksanaan kegiatan praktikum pada mata kuli-
ah Geologi Indonesia dan Geologi Umum, hambatan yang me-
nonjol adalah kurangnya jumlah alat yang tersedia di La-
bor Geografi seperti geologi model hanya ada 2 set, Earth
history model 2 buah, ngeology demonstrasi kit 2 buah, se-
dimentary rock collection 3 set, rock collection of the
metamorphic 3 set, rock, collection of the igneous roek
3 set. Sedangkan jumlah mahasiswa cukup banyak sehingga
alat-alat tersebut belum dapat dimanfaatkan sebagaimana
mestinya. "emudian untuk mengatasi masalah tersebut maka
mahasiswa dibagi atas beberapa kelompok untuk melaksana-
kan kegiatan praktikum secara bergantian di labor. Di
samping itu alat-alat yang tidak dapat dipergunakan seca-
ra berkelompok maka praktikum dilaksanakan dalam bentlk

ker ja perlokal,
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8. Mata Kuliah Astronomi/IPSA

Dalam kegiatan praktikum mata kuliah Astronomi/ IPBA,
pada umumnya dilakukan dalam bentuk kerja perlokal, Keqi-
atan praktikum mata kuliah ini tidak dapat dilaksanakan da-
lam ruangan labor. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya ru=-
angan labor geografi dan minimnya alat-alat yang ada ssper-
ti student project planetarium hanya ada dua buah, galaxi
card kit ? buah, solar sistem planet 2 buah, dan solar sis-
tem planmetarium hanya dua buah, Jadi untuk mengataéi keku-
rangan alat ini maka dosen mata kuliah yang bersangkutan
mengadakan keqgiatan praktikum secara atau dalam bentuk ker-
ja perlakal., Kadang-kadang alat-alat tersebut diperkenalkan
sewaktu mengadakan kuliah ker ja lapangan., Memurc® informasi
yang diterima dari Ketua Labor bahwa masih ada satu alat la-
gl yang saat ini masih berada di fakultas lain. Alat ini sa-
ngat besar manfaatnya bagi kenqiatan praktikum mata kuliah
Astronomi/IPBA, Alat tersebut adalah Teropang Bintang yang
sampai saat ini belum ada realisasinya untuk dipindahkan ke
Jurusan Pendidikan Geografi, Menurut Ketua Labor bahwa ma=-
salabh ini sedang dijajaki bagaimana supaya alat tersebut

dapat dipindahkan ke Jurusan Pendidikan Geografi,

e

fo Mata Kuliah Analisa Landsﬁape.

Lain halnya yang dihadapi oleh mata kulizh Analisa
Landscape. Alat-alat labor yang bernubungan dengan mata
kuliah Analisa Landscape ini belum dapat dimanfaatkan de-
ngan baik, Hal ini disebabkan oleh kurangnya tenaga yang

ahli tentang alat-alat tersebut, Sepegi halnya menganalisa
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foto udara melalui stereoskop baik dennan stereoskop meja
maupun stereoskop saku, Walaupun praktikum alat-alat ini

belum dilakukan secara sempurna tetapi alat-alat selalu di-
perkenalkan oleh dosen yann bersangkutan baik sewaktu kegi-

atarn kuliah di dalam kelas maupun sewaktu kegiatan Kuliah

Ker ja:* -Lapangan Mahasiswa, .

g. Mata Kuliah Media Pengajaran Geografi

Dalam mata kuliah Media Pengajaran Geografi kegiatan
praktikum nya tidak hanya memperkenalkan alat-alat vyang
berhubungan dengan media atau mempraktekkan alat-~alat ter-
sebut tetapi juga memproduksi alat-alat media seperti peta-
peta, grafik, chart-chart, gambar-gambar dan lain sebagai-
nya.

Adapun zlat-alat yang sering dipraktikumkan adalah
bagaimana penggunaan flverhead Projektor, Slide Film, Came-
ra Projektor, Film, dan lain sebagainya. HamSatan—hambatan
yang ditemui dalam rangka kegiatan praktikum mata kuliah
Pengajaran Yeografi adalah sedikitnya alat-alat yang ada,
dan malah alat-alat yang sudah ada tersebut banyak yang

rusak seperti camera film, film slide dan projektor film,




B. Proses Penyelenggaraan Kegiatan Praktikum

Dalam penyelenggaraan kegiatan praktikum ini akan di-
kemukakan tentang ada tidaknya rencana praktikum dicantum-
kan dalam silabi, materi parktikum yang direncanakan dalam
perkuliahan, cara pelaksanaan praktikum, pencatetan dalam
penyelenggaraan praktikum, kelengkapan alat-alat praktikum
di labor, usaha yang dilakukan dalam mengatas kekurangan a-—
lat-alat, pembimbingan dalam kegiatan praktikum, dan renca-

na praktikum yang dapat dilaksanakan,

1. Pencantuman Rancana Praktikum D=zlam Silabi

Ditinjau dari tercantum tidaknya rencana praktikum
dalam silabi maka dari 8 responden dosen, 3 responden
(37,50%) menyatakan tercantum dalam silabi yang meliputi
materi praktek saja, 3 responden (37,50%) menyatakan ter-
cantum dalam materi tetapi merupazakan pedoman pelaksanaan
saja, sedangkan 2 responden (25,00%) menyatakan sudah ter-
cantum dalam silabi secara lengkap baik tentang tujuan,
materi praktek maupun pedoman pelaksanaan, Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel IV, 4 berikut :
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Tabel IV,4 : RESPONDEN DOSEN DIGOLONGKAN MENURUT JAWASAN
ADA TIDAKNYA RENCANA PRAKTIKUM TERCANTULM
DALAM SILABI,

No. : Jawaban Responden ¢ Jumlah : Persentase

1, : Tercantum meliputi tu- : 2 : 25,00
juan, materi dan pedo-

man pelaksanaan

2. t Tercantum, meliputi ma-: 3 : 37,50
teri praktek saja.

3, ¢ Tercantum, meliputi pe-: 3 : 37,50
doman pelaksanaan saja,.

4, : Tidak tercantum : 0 : 0,00
Jumkah : 8 : 106,00

Sumber : Pengolahan Data Primer

Dari data di atas dapat disimpulkan bahus kecendrungan
mata kuliah yang berhubungan dengan praktikum di Jurusan
Pendidikan Geografi, rencana praktikum mata kuliah belum

lagi tersusun secara lengkap dalam silabi mata kuliah,

2. Materi Praktikum Dalam Perkuliahan

Materi praktikum yang direncanakan dalam perkuliahan,
menurut data yang diperoleh dari responden, S responden
(62,50%) menyatalan bahwa materi praktikum yang direncana-
kan dalam perkuliahan adalah berupa pemantapan konsep bi-
dang studi, 2 responden (25%) menyatakan berupa latihan
pengolahan bahan perkuliahan dan 1 responden ( 12,50 %€ )

menyatakan dalam bentuk latihan penyampaian,
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Nari data tersebut dapat disimpulkan bahawa kecenrung-
an mata kuliah yang berhubunnan dengan praktikum di Jurusan
Pendidikan Geografi adalah berupa pemantapan penguasaan kon-

sep bidang studi, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel IV.,5 berikut :

Tabel IV,S5 : JAWABAN RESPONDEN TENTANG MATERI PRAKTIKUM
YANG DIRENCANAKAN DALAM PERKULIAHAN

No, @ Jawaban Responden $¢ Jumlah : Persentase
l, : Penguasaan konsep bidang : 3 3 62,50
studi,
2. : Latihan pengolahan bahan ¢ - 2 : 25,00
perkuliahan,
3. ¢ Latihan sistem penyampaian: 1 : 12,50
dan pembuatan alat-alat
media.
Jumlah : 8 : 100,00

Sumber : Pengolahan Data Primer

3, Bentuk Kerja dalamn Pelaksanaan Praktikum
Untuk melihat gambaran tentang bentuk kerja yangzdila—
kukan dalam pelaksanaan kegiatan praktikum dapat dilihat pa-

da tabel IV, 6 berikut ini :
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Tabel IV.6 : RESPONDEN MAHASISWA DAN DOSEN DIGOLONGKAN
MENURUT JAWABANNYA TEMTANG BENTUK KERJA
YANG DILAKSANAKAN DALAM PRAKTIKUM

No, : Jawaban Rwaponden  ;— ?osen ;_?Na?asiswa

1, ¢ Dalam bentuk kerja per- ¢ 2 : 25,00 : 10 : 16,67
IOkalo

2. i Dalam bentuk kerja per~- : 4 : 50,00 ¢ 36 : 60,00
kelompok,

3. : Dalam bentuk kerja per~ : 2 : 25,00 : 14 : 23,33
orangan
Jumlah : 8 : 100,00 : 60 : 100,00

Sumher : Pengolahan Data Primer,

Kecendrungan cara pelaksaan praktikum di Jurusan

Pendidikan Geografi adalah dalam bentuk kerja per~kelompok.

Ini dapat dilihat pada data dati tabel di atas bahwa 4 res-

ponden dosen (50,00%) dan 36 responden mahasiswa (60 % )

menyatakan bahwa bentuk kerja yang dilaksanakan dalam ke-

giatan praktikum adalah secata berkelompok, Sedangkan yang

lainnya, 2 responden dosen (25,00%) dan 24 responden maha-

siswa (23,33%) menyatakan dalam bentuk kerja perorangan,

dan 2responden dosen (25,00%) serta 10 responden mahasiswa

(16,67%) menyatakan dalam bentuk per-loksl.

Menurut informasi yang peneliti terimas dari sebagian

responden bahwa adanya kebi jaksanaan untuk mengadakan ke-

giatan dalam bentuk ker ja per-kelompok adalah disebabkan

terbatasnya ruangan untuk praktikum (Labor Geogafi),



4, Pencatatan Penyelenggaraan Praktikum

Dalam penyelenggaraan praktikum 6 respanden ( 75,00%)
menyatakan bahwa setiap penyelenngqgaraan praktikum selalu
dicatat, 1 responden (12,50%) menyatakan sebahggian yang
dicatat dan 1 responden lagi (12,50) menyatakan tidak di-
catat, Kemudian dari data yang dikumpulkan dari responden
mahasiswa maka 37 responden (61,67%) menyatakan bahwa se-
tiap penyelenggaraan selalu dicatat, 18 responden (30 %)
menyatakan hanya sebagian yang dicatat dan 5 responden
(8,337) menyatakan tidak dicatat. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel IV, 7 berikut :

Tabel IV,7 : RESPONDEN DOSEN DAN MAHASISWA DIGOLONGKAN
MENURUT JAWABARNNYA TENTANG PENCATATAN PE-
NYELENGGARAAN PRAKTIKUN

No. ¢ Jawaban Responden Do?en 7 : raha?iswa
l. : Setiap penyelenggara-: 6 : 75,00 : 37 : 51,67
an praktikum dicatat, -
2. : Sebahagian dicatat : 1 12,50 : 18 : 30,00
3. : Tidak dicatat : 1 : 12,50 : 5 : 8,33
Jumlah : 8 : 100,00 ¢+ 60 : 100,00

Sumber : Pengolahan Oata Primer.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa setiap pe-
nyelenggaraan praktikum di Jurusan Pendidikan Geografi se-

lalu dicatat. Hal ini juna sesuai dengan penjelasan yang
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disampaikan oleh Ketua Labor Geografi bahua setiap mahasis-
wa Jurusan Pendidikan Geografi mengadakan praktikum selalu
dicatat tentang kegiatan yang dilaksanakan, matari prakti-
kum, jumlah mahasiswa yang praktikum, dan frekuensi kegiat-
an praktikum serta waktu pelaksanaannya, Namun demikian ma-
sih ada mata kuliah yang tidak mencatat penyelenggaraan ke-
glatan parktikum, Ini adalah mata kuliah yang melaksanakan

kegiatan praktikum dalam bentuk kerja perlokal,

5. Kelengkapan Alat-alat Praktikum

Dibandingkan dengam jumlah mahasiswa yang ada, maka
alat-alat yanq ada di Labor Ceografi sangat kurang sekali,
hal ini sesuwai dengan jawaban responden bahwa dari 8 res-
ponden seluruhnya menyatakan alat-alat yang ada tidak atau
kurang lengkap(Tabel ¥V, 8 )

TABEL Tv,8 : RESPONDEN DOSEN DIGOLONCKAN MENURUT JAWABAN-
NYA TENTANG KELENGKAPAN ALAT-ALAT PRAKTIKUM

DI LABOR
No. : Jawaban Responden : Jumlah : Persentase
l. : Sangat Lengkap : 1] : 0,00
2. 1 Lengkap : 0 : g,a00
3. ¢ Kurang lengkap : 6 s 75,00
4, : Tidak lengkap : 2 25,00
Jumlah : 8 ¢ 100,00

Sumber : Pengolahan Data Primer,
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6. Usaha-usaha Yang Dilakukan lengatasi “ekurangan Alat-
Alat Labor,

Walaupun alat-alat yang ada di Labor Geografi sangat
minim sekali, dosen~dosen mata kuliah yang berhubungan ke-
giatan labor/praktikum berusaha mencari jalan keluarnya
seperti ; mengadakan praktikum ke instansi lain, membuat
sendiri atau menyesuaikan praktikum dengan alat-alat yang
ada,

Adapun mata kuliah yang pergi mengadakan kegiatan
praktikum ke instansi lain adalah seperti mata kuliah Me-
teorologi/Klimatologi. Mahasiswa dibawa mengadakan prak-
tikum ke Kantoer Meteorologi dan Geofisika Tabing, Di sa-
na mahasiswa mengadakan praktikum tidak hanya dibimbing
oleh dosen pembina mata kuliah saja, tetapi juga dibantuy
oleh pegawal-pegawai fantor Meteorologi dan Geofisika Ta-
bing, Perlu juga diungkapkan di sini bahwa salah seorang
pegawai Kantor Meteorologi dan “eofisika Tabing adalsah
merupakan Dosen Luar Biasa Jurusan Pendidikan Geografi,
Hal ini sangat memudahkan ker jasama antara Jurusan Pen-
didikan beografi khususnya dan IKIP umunya dengan Jawatan
Meteorologi dan Gec@isika Tabing dalam rangka melaksana-
kan kegiatan praktikum mahasiswa,

Selanjutnya, ada mata kuliah yang mencari jalan kulu-
ar kekurangan alat-alat tersebut dengan membuat atau mem-
perbanyak sendiri seperti mata kuliah Media Pengajaran
Geografi yang menciptakan sebahggian alat-alat labor se-

perti pembuatan peta-peta dan lain &eWalGaldERy: SHautNan

(X1 PADANG
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sebahagian responden menyatakan bahwa kegiatan praktikum
dilakukan dengan menyesuaikannya dengan peralatan yang
ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1V.9

berikut,

Tabel IV.9 : RESPONDEN DOSEN DIGOLONGKAN MENURUT JAWAJAN-
NYA TENTANG USAHA YARG DILAKUKAN UNTUK MENGA-

TASI KEKURANGAN ALAT

No, ¢ Jawaban Responden :+ Jumlah ¢ Persentase
1. : Praktikum disesuaikan de-: 6 : 75,00
ngan peralatan yang ada.
2. ¢ Mennadakan kegiatan prak-: 1 : 12,50
tikum ke instansi lain,
3. ¢ Dibeli sendiri atau dibu-: 1 H 12,50
at sendiri,
4, ¢ Meminjam alat ke tempat @ 0 : 0,00
lain,
Jumlah : 8 : 100,00

Sumber : Pengolahan Data Primer,

7. Pembimbingan Dalam Pelaksanaan Praktikum
Untuk melihat tentang pembimbingan yang dilakukan da-
lam pelaksanaan praktikum mahasiswa dapat dilihat pada ta-

bel IV.10 berikut,



Tabel TV.10 : RESPONDEN DIGCOLONGKAN MENURUT JAWABANNYA
TENTANG PEMBIMBINGAN PELAKSANAAN KEGIATAN

PRAKTIKUM
No, : Jawaban Responden H Cosen H Mahasiswa
f 4 f %
l. : Didimfing dendiri oleh : 1 : 12,50 : 17 : 28,33

dosen mata kuliah yang

bersangkutan,

e

(2]

Dimbing oleh dosen mata ¢ 6 : 75,00 30 50,00

an
*»

kuliah bersangkutan dan
dibantu oleh petungas
labor,

3, : Seluruh kegiatan pelak-: 1l : 12,50
sanaan praktikum dimim-

13 21,67

bing oleh petugas labor.

4, 3 Tidak dibimbing H 0

Q
-

Q
o
L[ L]
o
-
]
-

o
o

Jumlah

[0 +]
L3
[
O
c
-
Q
[m]
e

60 : 100,00

Sumber : Pengolahan Data Primer,

Dari data tersebut diatas tergambare bahwa kecendrung-
an pembimbingan pelaksanaan kegiatan praktikum dilakukan o-
leh dosen mata kuliah bersangkutan dan dibantu oleh petugas
labor., Dari data di atas terlihat 6 responden dosen (75 %)
dan 30 responden mahasiswa (50,00%) menyatakan bahwa pem-
bimbingan pelaksanaan praktikum dibimbing oleh dosen mata
kuliah bersangkutan dan dibantu oleh petugas labor, Petu-
gas yang dimaksudkan di sini adalah Ketua Labor, Sekreta-

ris Labor dan Pegawai Labor, Selanjutnya dari data di a-

tas dinyatakan bahwa 1 responden dosen (12,50%) dan 17
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responden mahasiswa (28,33%) menyatakan bahwa pembimbingan
kegiatan praktikum dibimbing sendiri oleh dosen mats kuli-
ah yang bersangkutan, Pembimbingan sendiri oleh dosen mata
kuliah bersangkytan ini adalah mata kuliah vyang dilakukan
dalam bentuk kerja per-lokal, Kemudian masih ada mata kuy=
liah yang pelaksanaan praktikumnya dibimbing atau diserzh-
kan pembimbingan kepada petugas labor. Menurut informasi
yang diterima dari Ketua Labor Geografi bahwa memang ada
dosen yang menyerahkan pembimbingan praktikum mata kuliah
yang dibinanya kepada petunas labor. Namun demikian dalam
pelaksanaannya masih banyak ditemui hambatan-hambatan se-
bab kadang-kadang petugas tidak begitu mendalami mata ku-
liah yang dipraktikumkan tersebut, Unguk itu Petua Labor
mengharapkan agar pembimbingan praktikum langsung dibim-

bing oleh dosen yang bersangkutan,

8. Rencana Praktikum Yang Dapat Dilaksanakan
Untuk melihat sejauhmana rencana praktikum dapat ter-
laksana dengan sepenuhnya dapat dilihat pada tabel 1IV,11

berikut :
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Tabel IV. 1l : RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT JAWABAN TENTANG

RENCANA PRAKTIKUM YANG DAPAT DILAKSANAKAN

No, : Jawaban Responden t Jumlah : Persentase
1., : 100 ¥ dapat terlaksana : 0 : 0,00
2. ¢ 80 - 99% dapat dilaksanakan : 3 3 37,50
3, + B0 - 79% dapat dilaksanakan : ) : 37,50
4, : 40 - 59% dapat dilaksanakan : 2 : 25,00
Se : Kurang dari 40% dapat di- 0 : a,00

laksaukan
Jumlah : 8 : 100,00

Sumber : Pengolahan Data Primer.

Dari data tersebut ternambar bahwa pelaksanaan prakti-

kum di Jurusan Pendidikan Geografi sudah terlaksana dengan
baik, Namun demikian pelaksanaan tersebut belum lagi ter=-
laksana secara sepenuhnya walaupun sudah melebihi dari 60%,
Dari data yang diperoleh, 3 responden (37,50%) menyatakan
dapat dilaksanakan 80 - 99%, responden (37,50%) menyatakan
dapat terlaksana antara 60 - 79%, dan 2 responden (25 %)
menyatakan dapat terlaksana antara 40 - 53%) Menurut in-
formasi yang diperoleh bahwa pelaksanaan praktikum belum
dapat terlaksana sepenuhnya sesuai dengan rencana disebab-
kan oleh kurangnya peralatan dan kurang ruang untuk menga-~

dakan kegilatan praktikum,

— ——
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penemuan dan pembahzsan hasil penelitian

maka dapat disimpulkan sebzgal berikut :

1.

2e

e

4,

lLLabor Geografi telah berciri semenjak tahun 1876 dan
baru pada tahun 1382 mendapatkan sebuah ruangan yang
dikelola oleh Ketua Labor., Kemudian pada tahun 1888
labor oeografi mendapatkzn bantuzn berupa 2 bush r1u-

angan dan 5 buah almari serta peralatan lainnya.

Pada umumnya alat-alat perlengkapan di Labor Geografi
masih kurang jumlah bila dibandingkan dengan Jumiah

mahasiswa yang ada,

Hambatan-hambatan vang paling dominan dalam pengguna-
an alat-alat labor gecgrafi adalah ; terbatasnya ru-
angan untuk tempat melakukan kecilatan praktikum, ku-
rangnya sarana labor seperti kursi praktikum, kurang-
nya jumlah peralatan yang ada, dan minimnya tenaga

ahli untuk pembimbingan praktikum,

Kecendrungan mata kuliah yang berhubungan praktikum
di Jurusan Pendidikan Geonrafi belum lagi tersusun

secara lengkap dalam silabi mata kuliah,

Materi praktikum yang direncanzkan dalam perkuliahan
pada umumnya adalah pemantapan konsep-konsep bahan

perkuliahan/bidang studi,

41
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9.

10,

42
Pelaksanaan praktikum di Labor Geografi pada umumnya
adalah dalam bentuk ker ja perkelompok, dan sebahagi-
an kecil melakukan dalam hentuk kerja perlokzl dan

perseorangan,

Setiap penyelenggeraan praktikum selalu dicatat d=n
hanya kegiatan praktikum di lapangan yang kadang~ka-

dang dicatat dan kadang-kadang tidak dicatat,

Usaha-usaha yang dilakukan dalam penanngulangan ke-
kurangan alat adalah dengan mengadakan praktikkum ke
insténsi lain dan lainnya kegiatan prektikum disesu=-

aikan dengan alat yann ada,

Kecendrungan pembimbingan praktikum adalah dilakukan
ocleh dosen mata kuliah bersangkutan yanq dibantu o-
leh petugas labor, namun masih ada pembimbingan yang

sepenuhnya diserahkan kepada petugas labor,

Pelaksanaan praktikum di Jurusan Pendidikan Geografi
sudah mencapai target lebih dari 80 % dari perencana-

an yang ada dalam silabi,

Saran=saran

Sesual dengan kesimpulan yanj; telah diutarakan di

atas maka dapat disarankan sebagai berikut

l.

Diharapkan kepzda dosen-dosen mata kuliah yang berhu-
bungan dengan praktikum untuk cdapat membuat perenca-
naan praktikum secara lengkap dzlam silabi/SaP mata

ikuliah,
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2, Diharapkan kepada pihak yang berwenang dalam pengem=-

bangan labor geografi untuk dapat melengkapi alat-
alat yang masih kurang dan mencarikan tenzqa-tenaga

yang ahli untuk kegiatan praktikum,

Setiap penyelenggaraan hendaknya dosen pembimbing/
pembina mata kuliah selalu hadir dalam memberikan

bimbingan praktikum,

Magih banyak wvariabel-virishel yzng bolum terunsgkap
dalam rangka usaha-usaha yang diperlukan untuk pe=-
ningkatan dan kelancaran proses belajar menga jar
di Jurusan Pendidikan Geografi terutama dalam pe-
ningkatan praktikum, untuk itu perlu adanya peneli=-

tian lebih lanjut,
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Lgmpiran 1

Instrumen Penelitian

SUATU TINJAUAN TERHADAP PENGGUNAAN ALAT.ALAT LABOR
JURUSAN PENDIDIKAN CEOGRAFI OALAM RANCKA PROSES )
BELAJAR MENGAJAR JULI-DESEMBER 1988 FPIPSTIKIP PADANﬁ

ISILAH TANDA "X" PADA KOLOM BERIKUT SESUAI DENGAN JAWABAN YANG
BENAR !

1. Apakah mata kuliah yang bapak/ibu/sdr. bina pada semester Juli-
Desember 1988 yang lalu 7

a., Kartografi L7 e. Geologi Umum 7
b. Meteorologi/Klimatol, [/ f. Analisa Landscape /7
c. Geologi Indonesia /—7 9. Astronomi/IPBA L7
d. Geomorf. Indonesia 7 h. Media Peng. Geografi /_ _°

7. Sesuai dengan mata kuliah yang'ﬁapak/ibu/sdr. bina tersebut

di atas, apakah memerlukan praktikum ?
a. Ya [} b. tidak A

3, Jika mata kuliah yang bapak/ibu/sdr. bina itu memerlukan prakti-
kum, apakah rencana praktikum itu tercantum dalam silabi 7
a. Tercantum meliputi tujuan, materi dan pedoman pelaksanaan£:::7
b. Tercantum, meliputi materi praktek saja 7
c. Tercantum, meliputi pedoman pelaksanaan =saja 7

d. Tidak tercantum,

4. Jenis materi praktikum apa yang direncanakan dalam perkuliahan

yang dilaksanakan mahasiswa ?

a. Penguasaan konsep bidang studi [ 7
b, Latihan pengolahan bahan perkuliahan / 7
c. Latihan sistem penyampaian [ _/

d- R I O R R T R R N I B S A

2. 4 8 s Baw e s e B »E LN & 8 & s B¢ ¢ e sl

5. Bagaimana cara pelaksanaan praktikum tersebut ?

a. Dalam bentuk ker ja per lokal [:::7

. . /——-—-—7
b. Nalam bentuk ker js per keloonpok A
c. Dalam Lentuk kerja perorangan [:__]
d. Dalam bentuk tugas mandiri L7




lDI

Apakah jenls materi yang dilaksanakan dalam praktikum 7
a. Latihan penggunaan alat-alat serta pemakalannya

b. Penguasaan konsep bidang studi

c. Latihan pengolahan bzhan perkuliahan

d. Latihan sistem penvampaian

008

e.

Bagaimana penyelenggaraan praktikum dilakukan 7
a. setiap penyelenggaraan dicatat

b. sebahaggian dicatat

c. tidak dicatat

10

}

B8agadmana pendapat bapak/ibu/sdr., tentang kelenghapan alat-alat
praktikum di labor geografi untuk kelancaran praktikum mata kuliah

yang bapak/ibu/sdr. biga ? :
a. sangat lenckap
b. lengkap

c. kuranag lengkap

{5

d. Tidak lengkap

Jika kurang atau tidak lengkap, apakah usaha yany bapak/ibu/sdr.
lakukan untuk mengatasi kekurangan tersebut ?

a. praktikum disesuaikan dengan alat yang ada

b. praktikum ke instansi lain sesuail dengan kebutuhan
c. meminjam peralatan yang dibutuhkan ke tempat lain
d. beli sendiri

e.

Bagaimana bapak/ibu/sdr. membimbing pelaksanaan praktikum ?
a. membimbing sendiri setaap kali praktikum

b. dibantu oleh petugas/pegawai labor

c. pembimbingan seluruhnya diserahkan kepada petugas labor
d. tidak dibimbing

o . e

A=A

DI UFTFERPUSTANA&N
Hekn PADANG



11.

12,

13.

14

15.

Fa

7

Dalam kegi~tan praktikum ynng bapak/ibu/sdr. rencanakan sesuai
yang tercantum dalam silabi, berapa kalikah rencana praktikunm
itu dapat direncanakan ?

a, satu kali -
b. dua kali
c. tiga kali
d. empat kali

e. lebih dari empat kali

Dunuﬁ

Dari jumlah keniatan praktikum yang babak/iou/sdr. rencanakan,
apakah sepenuhnya dapat dilaksanakan 7
a. 100 % dapat dilaksanakan

h. B0 - 99 % dapat dilaksanakan

c. 60 - 79 9, dapat dilaksanakan

d. 40 - 59 7 dapat dilaksanakan

e. kurang dari 40 % dapat dilaksanakan

IR

Sesuai dengzan mata kulish yoang bavk/idu/sdr. dina, ap. 3 jaksh
jenis_alat-alat yong dibutuhkan untuk praictixur 7

W A h.

b. _ i,

Cs j-

d. .

e. 1.

f. Ty

e n.

Apakah alat-alat vane bepak/ihua/sdr. butuhicon Q1 ntas, Gecueny:
sudah ada tersedia di lahor mao=rafi 3

a. rudah L7 b belun ;i_ﬂr-
Kalau belui, apa sajakah jenis alat-alat yonx Selun b2zt feol

sebut I,

a. he
b. i.
Ce 5.
1, K.
s, 1.
f. .
.. s
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16, Dari alat-alat yang sudah tersedia, apakah alat-alat

17,

18,

19.

tersebut sudah bapak/ibu/sdr., manfaatkan semuanya se~
suai dengan kebutuhan praktikum mata kuliah yang ba-"
pak/ibu/sdr. bina ?

a. sudah / b. belum i

Nalau belum dapat dimanfaatkan sepenuhnya, apakah ham-
batan-hamabatannya ?
a. |--..lll.lclc;oacoo’...tliil-ut.l.l!..tl!.’

b- " YR EEEEEE N E N TR IR B N B RN N B B LN AL B L B B

NN N
C
NSNS NN

Cl .“..".-........llllll'.ll.ll".'.l'....

d. .l'.l..l'.......‘Q...."‘....ll.Ill'..l..

f“ ....'....Il'llll.ll.‘.I.C.-........‘.....

|

3ajaimana pendapat bapak/ibu/sdr. tentang besar ruang
lzbor neografi yang telah ada, apakah ruangan “tersebut
sudah mencukupi untuk tempat praktikum sesual dengan
jumlah mahasiswa yang ada pada jurusan Pendidikan Ceo-
grafi ?

a. Sangat cukup
b Cukup

ce Xurang

LR

d. Sangat kurang

Kalau kurang/sannat kurang, kemanakah bapak/ibu/sdr.
biasanya membawa mahasiswa untuk mengadakan praktikum
sesuai dengan mata kuliah yang bapak/ibu/sdr. bina 7

a, Lapangan terbuka /7
b. Dalam ruangan kelas/lokal /7
c. Ke instansi lain 7
Ge esasessssscsscnsasscassancs 7/

Eepusr;‘;"‘-m-“-__

KBRS 5

3: - ""
{ TiD, A“ Dﬂ‘...‘ te My = ‘

Y T,
. .‘U:US' }!PUU“,J‘_‘A ’,,.,..r'ﬁl‘
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Kemukakanlah saran-szran bapak/ibu/sdr. tentang pening-
katan labor geografi dalam rangka kelancaran proses be-

lajar mengajar pada Jurusan Pendidikan Geonrafi FPIPS=-
IKIP Padang !

L 3 BN B I I B DN RN R N LR N N RN RN RN RN RN RN R RN R N BN BRI R B N N BB N I RN BRI B R R N R N N IR B BN B
# ° & @0 % 40 00 P F R PSS et AR S AR E NSRS AR S EEE NSy e
& " ¢ 4 0 0 & 8 ¢ 0 4D A A eSSy S a s SOy ed A sk yasad SRS ES e RS AP NN
% % 8 8 0 8 &0 008 A4S TSSO SN NS A E TR E S SN R AR YR
LI B O BB I B B N I B I B B B BN N BRI BN BN B N N BN IO DY R B BEL RN RN B BN I I B BN B BN
a2 0 4 & % B B 8 & S8 4B S8t e e e b bR YRR E eSS ST bk E o
B I B B I I B I B B S B I I I I I T BN R I I I B NI Y N RN B B B NN DN RN R B R T BN B R R B R

[ R RN I N I I N R I S I R I I Y T I B JEC N I R T IR B I IR I I TR B N I B BN BN B BE B N B B BN )




Lampiran II

Intrumen Penelitian

SUATU TINJAUAN TERHADAP PENGGUNAAN ALAT-ALAT
LABOR JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI
DALAM RANGKA PROSES BELAJAR
MENGAJAR JULI-DESEMB,1988
FPIPS—IKIP PADANG

- - M Syt S T e S e b S D N e T A R S SR S Gl S S W e e e AR RS e s e

-t ———— - . T o b —— oy S M G el S e i RS AR em SR T e

Petunjuk : Berilah Tanda Cek atau Tanda Silang { X } untuk

Jawaban Yanqg Tepat pada Setiap Pertanyaan Di 3a-

- - - o T i <o A U G e A S D S W et e P G- e e S P o R S S e e A R S SRS

1. Apakah jenis mata kuliah yang tersebut di bawah ini yang

Saudara ambil pada semester Juli - Desember 1988

a. Kartografi /~ ]/ e. Geologi Umum /[
b, Meteorologi/Klimatol, /7 f. Anzlisa Landscape / __
c. Geologi Indonesia /7 g. Astronomi/IPBA a
d. Neomorf,Indonesia /[~ 7/ h. Media Peng.Geo. /[ _
2. Sesual dengan jenis mata kuliah yang saudara ambil terse-
but, bagaimanakah cara pelaksanaan praktikum tersebut ?
a. Dalam bentuk kerja perlokal
b, Dalam bentuk kerja perkelompok

c. Dalam bentuk ker ja perorangan

d. Dalam bentuk tungas mandiri

e. PR R R S I I R B A B 2 2 % ¢ 4 4 2 B e E s

7
7
/
7.
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Dalam pelaksanaan praktikum, ba;;aimanakah pembimbinqgan
yang dilakukan oleh dosen saudara ?
a. Dimting sendiri oleh dosen hersangkutan [

b, Dibimbing oleh dosen bersangkutan dan dibantu
oleh petugas labor

c, Dibimbing sendiri oleh petugas labor

d, Tidak dibimbing

e, l.'..ll.‘l.l'l!ll'.l.‘vu'.ll

Nalam keqgiatan praktikum, werapa kalikah kegiatan
prak tikum {tu saudara lakukan ?

a. satu kalil

b, dua kall /-
c. tiga kali

d. empat kall /

=4 ..IO'..I..'I...CQ /

Bazgaimana kegiatan praktikum itu dilakukan 7?7

s

[ 7
l7
[T
a4

2. setiap penyelenggaraan dicatet S
b. sebahaalian yang dicatat o7
c. tidak dicatat : /- 7

/

d. -o-oil-o--u-o-.c-c- K

Bagaimana pendapa! saudara tentang kelengkapan alat-
alat praktikum #i labor genqrafi untuk kelancaram ma-
ta kuliah yang saudara ambil ?

a., sangat lennkap

™~

b. lengkap

I~ ™

c, Kurang lengkap

M~

d. Tidak lengkap
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Kemukakanlah keluhan-keluhan yang saudara temui dalam

pelaksanaan keniatan praktikum !

Kemukakan pula saran-saran saudara untuk peningkatan

atau kelancaran praktikum di labor geografi !

...'.........'.Cl.l.l...-............I....IIl.ll.....




